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Hasrul, 2011, Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Tingkat Profitabilitas Pada 
PT. BRI (Persero) Tbk. ( di bawah bimbingan Bpk. Drs. Syaharuddin M.Si dan Ibu 
Rika Dwi Ayu Parmitasari, SE.,MBA.,M.Comm) 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Risiko 
Kredit terhadap Profitabilitas pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Pada 
penelitian ini menggunakan analisis rasio keuangan, dimana rasio risiko kredit 
mewakili dengan Quick Risk Ratio (QRR). Hipotesis yang digunakan diduga ada 
pengaruh risiko kredit diwakili Quick Risk Ratio (QRR) terhadap profitabilitas yang 
diwakili oleh return on asset (ROA) pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, 
dari periode 2003 sampai 2010. 
Metode analisis yang digunakan untuk melihat pengaruh risiko kredit 
terhadap profitabilitas  pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. yaitu analisis 
keuangan dan statistik. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistik yaitu uji 
signifikansi dengan α = 0,05. Analisis data menggunakan software pengolahan data 
statistik yaitu SPSS 16.00. 
Hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa risiko kredit diwakili (QRR) 
berpengaruh terhadap profitabilitas yang diwakili Return on Asset (ROA), tingkat 
signifikansinya lebih kecil dari α yaitu sebesar 0,001<0,05 dimana H0 ditolak dan Ha 
diterima. 









A. Latar Belakang Masalah 
Pada saat ini dunia perbankan semakin pesat dan modern, dimana perbankan 
merupakan salah satu tulang punggung yang mendominasi perkembangan ekonomi 
dan bisnis. Kegiatan dan peranan perbankan sangat menentukan kemajuan dan 
aktivitas serta roda perekonomian suatu negara. 
Masalah krisis global yang melanda perekonomian dunia merupakan salah 
satu penyebab perekonomian suatu negara  mengalami hambatan  dan roda 
pemerintahan tidak berjalan. Perbankan merupakan salah satu badan usaha yang 
dapat membantu dalam bentuk modal kepada para pengusaha baik pada wilayah 
makro maupun mikro yang mampu menggerakkan kembali roda perekonomian suatu 
negara. 
Pelaksanaan pembangunan ekonomi yang semakin meningkat serta beragam 
dari tahun ke tahun mengalami perubahan sehingga memerlukan pendanaan yang 
besar. Oleh karena itu, keberadaan serta peranan perbankan maupun non bank sebagai 
salah satu sumber pembiayaan melalui simpan pinjam sangat dibutuhkan. Perbankan 
diarahkan untuk berperan sebagai agen pembangunan yang bertujuan untuk 
membangun pelaksanaan pembangunan nasional, pertumbuhan ekonomi, dan 





Perbankan di Indonesia ditugaskan oleh pemerintah untuk turut melaksanakan 
program pemerintah guna mengembangkan sektor-sektor perekonomian tertentu atau 
memberikan perhatian yang lebih besar, khususnya kepada pengusaha golongan 
ekonomi bawah dan menengah dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang 
banyak. Hal tersebut menggambarkan bahwa perbankan di Indonesia selain memiliki 
tugas-tugas mendasar yaitu menghimpun dana dan memberikan kredit juga berfungsi 
untuk menjaga kestabilan moneter. 
Dalam neraca bank sebagian besar asset perbankan berupa kredit, begitu juga  
halnya dengan pendapatan  bank sebagian besar berasal dari pendapatan bunga kredit. 
Di Indonesia berdasarkan laporan tahunan Bank Indonesia pangsa kredit terhadap 
jumlah aktiva bank umum cukup besar dan menunjukkan bahwa kredit merupakan 
tulang punggung bagi bank dengan kualitas kredit sebagai penentu kelangsungan 
hidup bank. Menurut pandangan islam persoalan kredit dengan penetapan bunga 
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Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya (Semarang: Penerbit Jumanatul Ali-Art, 






                                    
              
 
Terjemahmya :“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia, Maka riba itu tidak menambah 
pada sisi Allah. dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang 
kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, Maka (yang 




Ayat di atas menjelaskan bahwa pinjaman (kredit) dengan sistem bunga tidak 
akan membawa keberkahan bagi ekonomi masyarakat. Dari sudut pandang agama 
Islam, petunjuk ini secara selintas sangat kontras dengan pandangan manusia 
kebanyakan. Sebagian kalangan berpendapat bahwa pinjaman dengan sistem bunga 
akan meningkatkan ekonomi masyarakat, sementara menurut Allah SWT dalam 
firman-NYA, pinjaman dengan sistem bunga tidak membuat ekonomi tumbuh dan 
berkembang. 
Dalam praktek perbankan dimana bank sebagai lembaga yang memberikan 
suatu  kredit selalu meminta barang jaminan, baik barang bergerak atau barang tidak 
bergerak. Hal ini tergantung pada jumlah kredit yang ingin diajukan. UU perbankan 
tidak memberikan sanksi yang jelas apabila kredit  mengalami kemacetan. UU 
tersebut menyerahkan kepada perangkat hukum perdata yang  hanya  mengatur 
kelunasan pinjaman. Mengenai pentingnya satu jaminan atas suatu pemberian kredit 





mengantisipasi risiko yang memungkinkan timbul dalam tenggang waktu antara 
pelepasan dan pelunasan kredit. 
Penyediaan kredit perbankan didasarkan atas dana yang terhimpun dari 
masyarakat. Sejalan dengan perkembangan jumlah bank dan persaingan antar bank 
yang semakin sengit, maka untuk mengamankan kepentingan masyarakat diperlukan 
penyempurnaan atas pendekatan, strategi dan tata cara  pengawasan dan pembinaan 
perbankan. Apabila kredit bermasalah ini muncul maka kemungkinan berdampak 
melesetnya perolehan laba bank dari kredit yang disalurkan. 
Risiko kredit atau kredit bermasalah dapat memengaruhi jumlah profitabilitas 
bank penyalur kredit. Hal ini disebabkan ketika jumlah kredit bermasalah (Non 
Performing Loan) menjadi besar, semakin besar pula jumlah kebutuhan biaya 
penyisihan penghapusan kredit yang berpengaruh terhadap kemampuan bank untuk 
menghasilkan keuntungan. Oleh karenanya kredit dan investasi yang dilakukan harus 
dijaga dan dikelola dengan hati-hati (prudential) agar menjadi kredit yang tidak 
bermasalah.  
Kebijakan pemerintah melalui perbankan untuk mengembangkan perekonomian 
melalui salah satunya dalam bentuk pemberian kredit kepada sektor-sektor ekonomi 
dalam negeri. Bank BRI (Persero) Tbk adalah salah satu bank milik pemerintah yang 
memiliki pertumbuhan kredit yang sangat pesat setiap tahunnya dilihat dari peringkat 
perbankan berdasarkan penyaluran kredit kepada masyarakat, Bank BRI juga 





dengan memiliki kantor cabang dan cabang pembantu (unit) terluas dan tersebar di 
dalam negeri.  
Adapun realisasi penyaluran kredit PT. BRI (Persero) Tbk dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
 
Tabel 1.1 
Realisasi Penyaluran Kredit 
PT. BRI (Persero) Tbk. Tahun 2003-2010 
 
Tahun Kredit Yang Disalurkan 
(dalam jutaan rupiah) 
Piutang Tak Tertagih 









  47.599.483 
  62.367.695 






                259.889 
   182.769 







    Sumber : BRI (www.bri.co.id) Data diolah. 
Dari tabel di atas dapat dilihat jumlah realisasi penyaluran kredit dari tahun 
2006-2010 mengalami peningkatan, dimana piutang tak tertagih dalam laporan 
keuangan bank meningkat namun peningkatan tersebut dapat memicu risiko kredit 
yang lebih besar pada bank  bersangkutan. 
 Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka penulis terdorong untuk meneliti 
serta membahas hal tersebut diatas yang tertuang dalam judul penelitian. 
“Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Tingkat Profitabilitas Pada PT. BRI 







B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh risiko kredit terhadap tingkat  
profitabilitas pada PT. BRI (Persero) Tbk? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dalam pembahasan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
risiko kredit terhadap tingkat profitabilitas pada PT. BRI (Persero) Tbk. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan skripsi  ini yaitu: 
a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberi informasi kepada Bank BRI 
(Persero) Tbk mengenai bagaimana pengaruh risiko kredit terhadap 
jumlah profitabilitas pada bank  tersebut.  
b. Sebagai salah satu syarat mendapat gelar sarjana pada Fakultas Syari’ah 












D. Sistematika Penulisan 
Dalam sistematika penyusunan skripsi ini, akan dibahas hal-hal sebagai  
berikut : 
Bab I. Pendahuluan 
Dalam bab ini membahas beberapa unsur antara lain latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 
sistematika penulisan.  
Bab II. Kerangka Teori 
Bab ini berisi tentang teori-teori yang mendukung dan melandasi 
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian, penelitian terdahulu, 
hipotesis dan kerangka pikir. Bab ini akan membahas anatara lain 
pengertian dan sejarah berdirinya bank, pengertian dan Jenis-jenis kredit 
pada bank, Mekanisme penyaluran kredit pada bank, risiko kredit pada 
bank serta profitabilitas pada bank. 
Bab III. Metode Penelitian 
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang jenis penelitian, lokasi 
dan waktu penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan data, 









Bab  IV. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Bab ini berisi semua temuan-temuan yang dihasilkan dalam 
penelitian seperti deskripsi data penelitian dan penjelasan tentang hasil 
dan analisis data. Bab ini menguraikan tentang gambaran singkat dari 
objek penelitian yaitu PT. BRI (Persero) Tbk, Jenis-jenis Kredit yang 
disalurkan pada PT. BRI (Persero) Tbk, serta hasil analisis data yaitu 
pengaruh risiko kredit terhadap tingkat profitabilitas pada BRI (Persero) 
Tbk. 
Bab V. Penutup 
Bab ini berisi tentang dua hal, yang berisi tentang kesimpulan dari 
hasil penelitian penulis dan saran-saran yang mungkin berguna baik bagi 










A. Pengertian Bank  
Bank berasal dari kata  Italia banco yang artinya bangku. Bangku inilah yang 
dipergunakan oleh banker untuk melayani kegiatan operasionalnya kepada para 
nasabah. Istilah bangku secara resmi dan populer menjadi Bank. Bank termasuk 
perusahaan industri jasa karena produknya hanya memberikan pelayanan jasa kepada 




Menurut Pierson Bank adalah badan usaha yang menerima kredit tetapi tidak 
memberikan kredit. Teori Person ini menyatakan bahwa bank dalam operasionalnya 
hanya bersifat pasif, yaitu hanya menerima titipan uang saja. Menurut Prof. 
G.M.Verryn Stuart Bank adalah badan usaha yang wujudnya memuaskan keperluan 
orang lain, dengan  memberikan kredit berupa uang yang diterimanya dari orang lain. 
Sekalipun  dengan jalan mengeluarkan uang baru kertas atau logam. Menurut Drs. H. 
Malayu S.P. Hasibuan Bank adalah lembaga keuangan, pencipta uang, pengumpul 
dana dan penyalur kredit, pelaksana lalu lintas pembayaran, stabilisator moneter, serta 
dinamisator pertumbuhan perekonomian. 
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Dalam bahasa yang biasa digunakan sehari-hari, bank dikenal sebagai 
lembaga keuangan yang kegiatan utamanya  menerima simpanan, giro, tabungan dan 
deposito. Selanjutnya bank dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) 
bagi masyarakat yang membutuhkannya. Selain itu pula, bank juga dikenal sebagai 
tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau menerima segala macam 
bentuk pembayaran dan setoran seperti pembayaran listrik, telefon, air, pajak, uang 
kuliah dan pembayaran lainnya.
2
 Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 
tanggal 10 November 1998 tentang Perbankan, yang dimaksud dengan BANK adalah 
“badan usaha yang menghimpun  dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
3
 
 Dari beberapa pengertian di atas, dapat dijelaskan secara lebih luas lagi bahwa 
bank  merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya aktivitas 
perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan. Berbicara mengenai bank tidak 
terlepas dari masalah keuangan. Aktivitas perbankan yang sangat mendasar adalah 
menghimpun dana dari masyarakat luas yang dikenal dengan istilah dalam dunia 
perbankan adalah funding. Menghimpun dana mempunyai pengertian bahwa pihak 
bank  mengumpulkan atau mencari dana dari masyarakat luas dengan cara membeli. 
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 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya ( Cet. 8; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2008), h. 25. 
 
3
 Republik Indonesia, “Undang-Undang R.I  No 7 Tahun 1998 tentang Perbankan,” dalam 





 Pembelian dana dari masyarakat dilakukan dengan cara menerapkan strategi-
strategi bagaimana caranya masyarakat mau menanamkan dananya di bank dalam 
bentuk simpanan, diantaranya seperti tabungan, giro, dan deposito. Daya tarik yang 
dilakukan  perbankan agar masyarakat mau menyimpan dananya yakni memberikan 
balas jasa  kepada para nasabahnya, seperti berupa bunga, bagi hasil, hadiah, 
pelayanan dan  balas jasa lainnya, semakin  tinggi balas jasa yang diberikan pada 
nasabah maka semakin besar pula minat masyarakat untuk menyimpan dananya di 
bank. 
 Apabila dana dari masyarakat telah terhimpun dalam bentuk simpanan, maka 
perbankan akan memutar kembali dana tersebut ke masyarakat luas yang 
membutuhkan dana dalam bentuk pinjaman atau yang dikenal dengan istilah kredit. 
Dalam pemberian kredit inilah pihak perbankan mengenakan jasa pinjaman kepada 
penerima kredit (debitur) dalam bentuk bunga dan biaya administrasi, sedangkan bagi 
bank syariah berdasarkan prinsip syariah yang berdasarkan prinsip bagi hasil atau 
penyertaan modal. 
 Sumber penghasilan utama bank yang berdasarkan prinsip konvensional 
diperoleh dari selisih bunga simpanan yang diberikan  kepada penyimpan dengan 
bunga pinjaman atau kredit yang disalurkan. Besarnya bunga kredit sangat 
dipengaruhi oleh besarnya bunga simpanan. Semakin besar bunga simpanan,  maka 
semakin besar pula bunga pinjaman dan sebaliknya. Selain itu bunga pinjaman juga  





risiko kredit macet, pajak serta pengaruh lainnya. Jadi, kegiatan  menghimpun dana 
dan menyalurkannya kembali ke masyarakat merupakan kegiatan utama perbankan. 
 
B. Sejarah Perbankan 
Sejarah mencatat asal mula dikenalnya kegiatan perbankan adalah pada zaman 
kerajaan tempo dulu di Eropa. Kemudian usaha perbankan ini menyebar ke Asia 
Barat oleh para pedagang. Perbankan di Asia, Afrika, dan Amerika  berkembang 
melalui bangsa Eropa yang pada saat itu melakukan penjajahan. Jika ditelusuri 
sejarah dikenalnya kegiatan perbankan dimulai dari jasa penukaran uang dalam 
sejarah perbankan, bank memiliki arti sebagai meja  tempat menukarkan uang. Dalam 
perjalanan sejarah kerajaan tempo dulu mungkin penukaran uangnya dilakukann antar 
kerajaan yang satu dengan kerajaan yang lain. Pada zaman sekarang ini dikenal 
dengan nama perdagangan valuta asing.
4
 
Seiring perubahan zaman kegiatan operasional perbankan berkembang lagi 
menjadi tempat penitipan uang atau yang disebut sekarang ini kegiatan simpanan. 
Berikutnya kegiatan perbankan bertambah dengan kegiatan peminjaman uang. Uang 
yang disimpan oleh masyarakat ke perbankan dipinjamkan kembali ke masyarakat 
yang membutuhkannya. Untuk usaha perbankan sendiri dimulai dari zaman 
Babylonia kemudian dilanjutkan ke zaman Yunani kuno dan Romawi, namun usaha 
tersebut terbatas hanya pada tempat tukar menukar uang. 
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Perkembangan dunia perdaganganpun semakin pesat, dari daratan Eropa 
hingga merambah ke Asia Barat. Bank-bank yang sudah terkenal pada saat itu di 
benua Eropa adalah Bank Venesia tahun 1171, kemudian menyusul Bank of Genoa 
dan Bank of Barcelona tahun 1320.
5
 
 Di Indonesia sendiri, dunia perbankan dibawa oleh penjajahan Hindia 
Belanda. Pada saat kemerdekaan perbankan di Indonesia bertambah maju dan 
berkembang, beberapa diantaranya bank-bank Belanda yang dinasionalisasi oleh 
pemerintah Indonesia, diantaranya Bank Rakyat Indonesia yang berasal dari DE 
ALGEMENE VOLK CREDIET BANK pada tahun 1946, Bank Negara Indonesia, 
Bank Indonesia, dll. 
 
C. Pengertian  dan Jenis Kredit Pada Bank 
1. Pengertian Kredit  
Pemberian kredit adalah tulang punggung kegiatan perbankan. Pada 
neraca perbankan akan terlihat bahwa sisi aktiva bank akan didominasi oleh 
besarnya jumlah kredit. Begitu pula bila kita melihat sisi pendapatan bank, maka 
kita kan menemukan bahwa pendapatan terbesar bank adalah dari pendapatan 
bunga dan proporsi kredit.  
Kredit mempunyai arti yang beraneka ragam dimulai dari kata “kredit” 
yang berasal dari bahasa yunani “credere” yang berarti kepercayaan atau dalam 
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bahasa latin “creditium” yang berarti kepercayaan akan kebenaran. Dalam 




a. Kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau 
mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji pembayarannya akan 
dilakukan penangguhan pada suatu jangka waktu  yang disepakati. 
b. Dalam perkembangan selanjutnya dapat dikemukakan bahwa kredit, 
merupakan suatu benda yang intangible yang pada dewasa ini sangat 
dibutuhkan oleh masyarakat dalam rangka mendorong dan 
melancarkan perdagangan, mendorong dan melancarkan produksi, 
jasa-jasa dan bahkan konsumsi yang semuanya itu pada akhirnya 
ditujukan untuk menaikkan taraf hidup manusia. 
c. Menurut Amir Rajab Batubara, bahwa kredit adalah suatu pemberian 
prestasi yang mana balas prestasinya (kontra prestasi) akan terjadi 
pada suatu waktu dihari yang akan datang. 
d. Kredit merupakan system keuangan untuk memudahkan pemindahan 
modal dari pemilik kepada pemakai dengan pengharapan memperoleh 
keuntungan, kredit diberikan berdasarkan kepercayaan orang lain yang 
memberikannya terhadap kecakapan dan kejujuran si peminjam 
(Ensiklopedia Umum). 
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e. Undang-Undang No 10 Tahun 1998, yang mendefinisikan pengertian 
kredit sebagai berikut : kredit adalah penyediaan uang atau tagihan 
yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka 
waktu tertentu dengan jumlah bunga. 
Walaupun banyak definisi-definisi yang ditulis antara lain sebagaimana 
yang diuraikan diatas, namun sebagian landasan pembahasan selanjutnya 
terutama yang menyangkut kredit perbankan, akan berpegang  kepada definisi 
yang terakhir, yakni menurut UU No 10 Tahun 1998 tentang perubahan UU No 7 
Tahun 1992 tentang perbankan. 
2. Jenis Kredit Perbankan 
Pada prinsipnya, kredit mempunyai satu jenis saja, yaitu uang bank yang 
dipinjamkan kepada nasabah dan akan dikembalikan pada suatu waktu tertentu 
dimasa yang akan datang, yang disertai dengan suatu kontra prestasi berupa 
bunga. Tetapi berdasarkan berbagai keperluan usaha serta berbagai unsur 
ekonomi yang memengaruhi bidang usaha para nasabah, maka jenis kredit 
menjadi beragam, yaitu berdasarkan: sifat penggunaan, keperluan, jangka waktu, 




                                                          
7





a. Jenis kredit  menurut sifat penggunaan, adalah: 
1) Kredit Konsumtif, kredit yang dipergunakan oleh peminjam untuk 
keperluan  konsumsi, artinya uang kredit akan habis dipergunakan atau  
semua akan terpakai untuk memenuhi kebutuhannya. Dengan 
demikian kredit ini tidaklah  bernilai bila kita tijau dari segi utility 
uang, akan tetapi hanya untuk membantu seseorang memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Konsumsi yang populer adalah KPR (Kredit  
Perumahan  Rakyat) via BRI dengan angsuran kecil  dan jangka 
panjang, yaitu antara 5 sampa dengan 15 tahun. 
2) Kredit Produktif, kredit ini ditujukan untuk  keperluan produksi dalam 
arti luas. Kredit produktif digunakan untuk  peningkatan usaha baik 
usaha-usaha  produksi, perdagangan maupun investasi. 
b. Jenis kredit menurut keperluannya, adalah:  
1) Kredit Produksi/Eksploitasi, merupakan kredit yang diperlukan 
perusahaan untuk meningkatkan produksi baik peningkatan kuantitatif, 
yaitu jumlah hasil produksi  maupun peningkatan kualitatif yaitu 
peningkatan kualitas/mutu hasil produksi. Pada umumnya kredit jenis 
ini diberikan kepada perusahaan-perusahaan industri dalam segala 
tingkatnya, yaitu industry kecil, menengah dan besar. 
2) Kredit Perdagangan, Sesuai dengan namanya kredit ini dipergunakan 
untuk keperluan perdagangan pada umumnya yang berarti peningkatan 





3) Kredit Investasi, kredit ini diberikan oleh pihak bank kepada 
pengusaha untuk keperluan investasi dengan penambahan modal guna 
rehabilitasi, perluasan usaha atau  mendirikan suatu proyek baru. 
c. Jenis kredit menurut jangka waktu 
1) Kredit Jangka Pendek, yaitu kredit yang berjangka waktu selama-
lamanya 1 tahun. Jadi pemakaian kredit tersebut tidak melebihi 1 
tahun. 
2) Kredit Jangka Menengah, adalah kredit yang berjangka waktu antara 1 
sampai dengan 3 tahun. 
3) Kredit Jangka Panjang, adalah kredit yang berjangka waktu melebihi 3 
tahun. 
d. Jenis kredit menurut jaminannya 
1) Unsecured Loans, kredit ini diberikan pada nasabah “tanpa jaminan”. 
Jaminan disini dimaksud tanpa jaminan fisik, namun pihak bank 
melihat dari sisi bonafiditas dan prospek usaha nasabah bersangkutan. 
2) Secured Loans, yakni kredit yang diberikan pada nasabah yang disertai 
jaminan fisik, diantaranya tanah, rumah, mesin-mesin, perhiasan, 









D. Mekanisme Penyaluran Kredit Pada Bank 
Dalam memberikan kredit, bank umum wajib mempunyai keyakinan 
berdasarkan analisis yang mendalam atas itikad dan kemampuan serta kesanggupan 
nasabah debitur untuk melunasi utangnya atau mengembalikannya sesuai dengan 
perjanjian. Mengingat hal tersebut maka prinsip kehati-hatian dalam pengelolaan 
bank harus ada, ini disebabkan resiko yang selalu melekat dalam penyaluran dana 
selalu membayangi manajemen bank. Jadi bank perlu mengetahui segala sesuatu 
tentang kemampuan dan kemauan nasabah debiturnya untuk mengembalikan dana 
yang telah diberikan oleh bank sebelum kredit disalurkan.
8
 Hal-hal yang selalu ingin 
diketahui bank sebelum menyalurkan dananya dalam bentuk kredit adalah:
9
 
1. Perizinan dan legalitas 
Bank menilai masalah legalitas badan usaha serta izin-izin yang dimiliki 
perusahaan yang mengajukan kredit. Penilaian dimulai dengan akte pendirian 
perusahaan sehingga dapat diketahui siapa-siapa pemilik dan besarnya modal 
masing-masing pemilik serta diteliti keabsahannya. 
2. Karakter 
Suatu keyakinan bahwa, sifat atau watak dari orang-orang yang akan 
diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya, hal ini tercermin latar belakang 
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si nasabah baik yang bersifat latar belakang pekerjaan maupun yang bersifat 
pribadi. 
3. Pemasaran 
Bagi kegiatan nasabah yang memerlukan pemasaran suatu produk, 
kegiatannya harus didukung dengan perencanaan pemasaran yang matang 
dan wajar. Apabila nasabah tidak berhasil menjual produknya, nasabah akan 
mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya pada pihak bank. 
4. Keuangan 
Sehat dan tidak sehatnya keadaan usaha nasabah dapat dilihat salah satunya 
melalui keadaan keuangannya, dan keadaan keuangan nasabah dapat dilihat 
melalui laporan keuangannya. Dari laporan keuangan ini, pihak bank bisa 
mengetahui tingkat keuntungan, jumlah dana yang diperlukan, waktu 
tambahan dana diperlukan, kemampuan nasabah untuk memenuhi kewajiban 
kepada bank. 
5. Kemampuan Teknis atau Operasi 
Membahas masalah yang berkaitan dengan produksi seperti kapasitas mesin 
yang digunakan, masalah lokasi, layout ruangan, dan mesin-mesin termasuk 
jenis mesin yang digunakan. 
6. Pengalaman dan Manajemen 
Pengalaman dan manajemen nasabah sangat mempengaruhi kemampuan 
nasabah untuk mengolah kegiatannya sehinggga dapat menghasilkan dana 






Keberadaan kegiatan yang dibiayai oleh bank sedikit banyak pasti membawa 
dampak tertentu terhadap masyarakat. Dampak tersebut bias sebagai sesuatu 
yang disukai oleh masyarakat, atau tidak disukai oleh masyarakat, dan bisa 
juga keduanya terjadi secara bersamaan. Pihak bank harus ekstra hati-hati 
apabila dampak yang ditimbulkan adalah sesuatu yang tidak disukai oleh 
masyarakat, terutama apabila ketidaksukaan tersebut dapat menyebabkan 
terganggunya usaha nasabah dimasa yang akan datang. Terganggunya usaha 
nasabah dapat menyebabkan terganggunya kemampuan nasabah untuk 
memenuhi kewajiban finansialnya kepada bank. 
 
E. LAPORAN KEUANGAN BANK 
 Laporan Keuangan sangat erat kaitannya dengan akuntansi karena laporan 
keuangan merupakan hasil akhir dari suatu proses akuntansi, yaitu berupa ringkasan 
atau ikhtisar dari peristiwa dan kejadian-kejadian keuangan suatu perusahaan untuk 
suatu periode tertentu. 
 Untuk mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan (bank) maka dapat 
dilihat melalui laporan keuangan yang disajikan secara periodik. Laporan keuangan 
memuat informasi tentang pelaksanaan tanggung jawab manajemen. Juga 





Laporan Keuangan bank menunjukkan kondisi keuangan bank secara 
keseluruhan. Dari laporan akan terbaca bagaimana kondisi bank yang sesungguhnya, 
termasuk kelemahan dan kekuatan yang dimilikinya. 
Berikut dikemukakan beberapa defenisi laporan keuangan dari berbagai 
sumber. 
1. Laporan Keuangan adalah laporan yang dirancang untuk para pembuat 
keputusan, terutama pihak di luar perusahaan mengenai posisi keuangan dan 
hasil usaha perusahaan. Laporan keuangan terdiri dari neraca, laporan laba 
rugi dan laporan perubahan modal.
10
 
2. Laporan Keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan hasil dari 
proses akuntansi yang digunakan sebagai alat komunikasi antar data 
keuangan/aktivitas tersebut.
11
 Laporan keuangan adalah hasil akhir dari 
proses pencatatan, penggabungan dan pengiktisaran semua transaksi yang 
dilakukan perusahaan dengan semua pihak yang terkait dengan kegiatan 
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Adapun komponen laporan keuangan : 
a. Neraca 
Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan 
bank pada tanggal tertentu. Posisi keuangan yang dimaksudkan adalah 
posisi aktiva (harta), passiva (kewajiban dan ekuitas) suatu bank. 
Angka-angka yang ada dalam neraca memberikan informasi yang 
sangat banyak mengenai keputusan yang telah diambil perusahaan. 
Informasi tersebut dapat bersifat operasional, baik kebijakan modal kerja, 
investasi maupun kebijakan struktur permodalan yang telah diambil oleh 
perusahaan. 
b. Laporan Laba Rugi 
Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan bank yang 
menggambarkan hasil usaha bank dalam suatu periode tertentu. Dalam 
laporan ini tergambar jumlah pendapatan serta jumlah biaya dan jenis-
jenis biaya dikeluarkan. 
Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang mempelihatkan 
biaya dan pendapatan bersih dari suatu perusahaan selama suatu periode 
waktu.
13
 Laporan laba rugi adalah iktisar pendapatan dan beban suatu 
perusahaan untuk suatu jangka waktu tertentu. 
14
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Berdasarkan definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
laporan laba rugi merupakan laporan keuangan yang menyajikan informasi 
tentang pengukuran keberhasilan perusahaan dalam menjalankan usahanya 
selama satu periode tertentu. 
Laporan laba rugi pada dasarnya menggambarkan dua macam arus 
yang membentuk laba atau rugi. Laba terjadi apabila penghasilan yang 
diperoleh dalam satu periode dalam satu periode lebih besar dibandingkan 
dengan biaya-biaya yang dikeluarkan, sebaliknya rugi akan timbul bila 
pendapatan lebih rendah dibanding dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. 
 
F. RISIKO 
1.  Definisi Risiko 
  Risiko dapat didefenisikan sebagai kejadian yang merugikan. Untuk 
analisis investasi, risiko adalah kemungkinan hasil yang diperoleh 
menyimpang dari yang diharapkan.
15
 Risiko secara umum merupakan bentuk 
keadaan ketidakpastian tentang suatu keadaan yang akan terjadi kemudian 




2.  Jenis-jenis Risiko 
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Risiko terbagi atas 2 yaitu risiko murni dan risiko spekulatif. Risiko 
murni merupakan risiko dimana kemungkinan kerugian ada, tetapi 
kemungkinan keuntungan tidak ada. Sedangkan risiko spekulatif adalah risiko 
dimana kita tidak mengharapkan terjadinya kerugian dan juga keuntungan. 
Dalam kegiatan pengelolaan dana pada bank terdapat beberapa risiko 
spekulatif yang mungkin bisa terjadi diantaranya :
17
 
1) Risiko kredit (credit risk) 
Merupakan risiko yang mungkin terjadi jika bank tidak 
memperoleh kembali cicilan pokok dan/atau bunga dari pinjaman yang 
diberikannya atau investasi yang sedang dilakukannya.
18
 
Penyebab utama terjadinya risiko kredit adalah karena terlalu 
mudahnya bank memberikan pinjaman atau melakukan investasi. Resiko 
ini akan semakin tampak ketika perekonomian dilanda krisis atau resesi. 
Hal ini semakin diperberat oleh meningkatnya tingkat bunga. Tentu saja 
bank akan mengalami kesulitan yang berat jika mempunyai kredit macet 
yang cukup besar.  
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2) Risiko Likuiditas (liquidity risk) 
Adalah risiko yang terjadi karena ketidakmampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban likuiditasnya (tidak mampu memenuhi kebutuhan 
kas, tidak mampu menjual dengan cepat). 
3) Risiko Fluktuasi Tingkat Bunga (interest rate risk) 
Potensi risiko tingkat bunga dapat timbul manakala terjadi gap 
antara asset dan liabilitas, dimana komposisi asset baik berdasarkan 
tingkat kepekaannya terhadap tingkat bunga (interest rate sensitivity) 
maupun berdasarkan jangka waktunya (maturity profile), tidak sesuai 
dengan komposisi liabilitasnya. 
G. Risiko Kredit Pada Bank 
Sebagai lembaga keuangan, bank bertugas menghimpun dana masyarakat dan 
menyalurkan kembali ke masyarakat dalam bentuk kredit yang diberikan kepada 
nasabahnya. Melalui proses kegiatan tersebut, uang masyarakat yang disimpan pada 
bank akan menjadi lebih banyak dan bank dapat meningkatkan usahanya karena 
memperoleh laba. Disamping itu, kredit yang diberikan bank dapat lebih 
mengembangkan usaha masyarakat sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi.  
  Dalam kegiatan tersebut, yang  menentukan dapat tidaknya bank mengelola 
berbagai kerugian yang berkaitan dengan risiko kredit atau kredit bermasalah adalah 






  Adapun yang dimaksud risiko kredit adalah akibat yang timbul dari 
ketidakpastian dan kegagalan nasabah dalam pengembalian kredit.
19
 Risiko kredit 
merupakan akibat yang timbul dari kegagalan pihak lawan (counterparty) memenuhi 
kewajibanya. Risiko kredit dapat bersumber dari berbagai aktivitas fungsional bank 
seperti penyaluran pinjaman, dan kegiatan jasa pembiayaan perdagangan yang 
tercatat dalam buku bank.  
Oleh karena itu, bank perlu mencegah dan memperhitungkan kemungkinan 
timbulnya risiko tersebut. Masalah yang mungkin timbul serta upaya-upaya untuk 
mengeliminasi resiko-resiko tersebut adalah sebagai berikut.
20
 
1. Analisis kredit yang tidak sempurna 
Dalam pemberian kredit, bank harus melakukan analisis yang mendalam 
terhadap proyek yang dibiayai sebelum pemberian kredit dilakukan. Analisis 
ini dapat dilaksanakan dengan baik apabila bank telah mempunyai tata cara 
untuk menganalisis kekayaan permohonan kredit, penilaian telah sesuai 
dengan tata cara yang telah ditetapkan, persetujuan kredit dilakukan atas 
dasar analisis kekayaan usaha debitor dan bukan semata-mata karena 
tersedianya agunan yang bernilai besar atau mencukupi. 
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2. Monitoring proyek-proyek yang dibiayai. 
Setelah kredit diberikan, bank wajib melakukan pemantauan terhadap 
kemampuan dan kepatuhan debitor serta perkembangan proyek yang 
dibiayai, untuk itu bank perlu mempunyai jadwal kunjungan dan laporan 
realisasinya 
3. Penilaian dan peninjauan agunan 
Bank perlu melakukan  peninjauan dan penilaian kembali agunan secara 
berkala sesuai prosedur yang telah ditetapkan. Tujuannya agar nilai agunan 
yang dikuasai benar-benar masih mengcover kredit yang diberikan 
4. Penyelesaian kredit bermasalah 
Apabila telah terdapat kredit-kredit yang bermasalah, maka bank wajib 
menyelesaikan secara tuntas sehingga tidak membebani kinerja kualitas 
aktiva produktif bank. 
5. Penilaian pembelian surat-surat berharga 
Bank melakukan penilaian terhadap kemampuan penerbit atau  
memperhatikan rating dari surat-surat berharga (SSB) sebelum melakukan 
pembelian SSB tersebut. 
6. Penetapan limit untuk seluruh eksposure kepada setiap individu 
Pembatasan credit line kepada setiap individu debitur maupun kelompok 
untuk menghindari risiko yang lebih besar bilamana kredit dimaksud 





Non performing loan atau kredit bermasalah merupakan salah satu indikator 
kunci untuk menilai kinerja fungsi bank. Salah satu fungsi bank adalah sebagai 
lembaga intermediary atau penghubung antara pihak yang memiliki kelebihan dana 
dengan pihak yang membutuhkan dana
21
. Untuk membandingkan kredit bermasalah 
dengan pinjaman maka digunakan rasio resiko kredit dengan rumus :
22
 
                                                                 bad debts  
                               Quick Risk Ratio  =  x 100% 
                                                               total loans 
Kegunaan rasio risiko kredit ini memberikan indikasi porsi dari kredit macet 
dalam keseluruhan kredit, serta kemungkinan gagalnya pengembalian kredit karena 




a. Pengertian Profitabilitas Perbankan 
Profitabilitas perbankan adalah suatu kesanggupan atau kemampuan 
bank dalam memperoleh laba.
23
 Masalah profitabilitas atau pendapatan bagi 
bank merupakan masalah penting karena pendapatan bank ini menjadi sasaran 
utama yang harus dicapai sebab bank didirikan untuk mendapatkan profit/laba. 
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 Veitzal Rifai, Bank dan Financial Institution Management ( Jakarta : Rajawali 
Press, 2006), h. 340. 
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Laba ini menjadi kunci utama pendukung kontinuitas dan perkembangan bank 
bersangkutan. Laba yang diperoleh dari kegiatan perkreditan itu berupa selisih 
antara biaya dana dengan pendapatan bunga yang diterima dari para debitur. 
Laba merupakan tujuan utama dari suatu bank sehingga harus benar-benar 
diperhatikan secara serius. 
 
b. Pengukuran Profitabilitas 
Profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas. 
Rasio profitabilitas bertujuan untuk mengukur efektifitas manajemen yang 
tercermin pada imbalan hasil investasi melalui kegiatan perusahaan. Dengan 
kata lain rasio profitabilitas  mengukur kinerja perusahaan secara keseluruhan 
dan efisiensi dalam pengelolaan kewajiban dan modal.
24
  
Oleh karena itu, untuk mengukur efektifitas manajemen yang tercermin 
pada imbalan atas hasil investasi melalui kegiatan perusahaan secara 
keseluruhan dan efisiensi dalam pengelolaan kewajiban dan modal maka 
digunakan ratio profitabilitas dengan rumus :
25
 
                                                  Laba Bersih 
                            ROA =  x 100% 
                                                  Total Aktiva 
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 Arief Sugiono, Panduan Praktis Dasar Analisa Laporan Keuangan (Cet. 2, Jakarta : 
Grasindo. 2009) h. 70 
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Semakin tinggi ROA, berarti perusahaan mampu mendayagunakan aset 
dengan baik untuk memperoleh keuntungan. 
I. Hubungan Risiko Kredit Terhadap Profitabilitas 
Hidup matinya suatu bank sangat dipengaruhi oleh jumlah kredit yang 
disalurkan, semakin banyak kredit yang disalurkan semakin besar perolehan laba di 
bidang ini. Apabila bank siap menghadapi pertambahan permintaan kredit, berarti 
bank akan mempunyai kemampuan untuk menghasilkan profit yang lebih tinggi, 
namun bukan tidak mungkin resiko kredit atau kredit macet (non performing loan) 




J. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian telah dilakukan berkaitan dengan pengaruh risiko kredit 
terhadap profitabilitas, antara lain: 
1. Norvita Indrihastuti (2010) meneliti tentang Pengaruh Tingkat Risiko 
Pembiayaan Terhadap Profitabilitas dengan obyek penelitian pada PT. Bank 
Negara Indonesia Syari’ah Cabang Makassar. Dalam penelitian ini yang 
menjadi variabel bebas adalah risiko pembiayaan. Sedangkan variabel terikat 
adalah profitabilitas. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi 
sederhana dengan data penelitian tahun 2004-2009. Hasil penelitiannya 
menyimpulkan bahwa t hitung < t tabel sehingga H0 diterima dan H1 ditolak, 
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yang artinya ada pengaruh signifikan antara tingkat risiko pembiayaan dengan 
profitabilitas. 
2. Asrul Mustafa Gani (2007) meneliti tentang Analisis Hubungan Kredit 
Bermasalah Terhadap Profitabilitas dengan obyek penelitian pada PT. Bank 
Sul-Sel Cabang Gowa.  Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas 
adalah kredit bermasalah sedangkan variabel terikat adalah adalah 
profitabilitas. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi sederhana 
dengan data penelitian dari tahun 2000-2005. Hasil persamaan regresi secara 
umum menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan antara kredit bermasalah 
dengan profitabilitas.  
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian-penelitian 
tersebut di atas. Persamaannya adalah penelitian ini juga membahas tentang pengaruh 
risiko kredit/kredit macet  terhadap profitabilitas. Sedangkan perbedaan penelitian ini 




Dari rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka sebagai kerangka 
teori atau landasan berpijak dalam membahas skripsi ini, maka hipotesis yang 
diajukan pada penelitian ini adalah : 






L. Kerangka Pikir 
Untuk memudahkan pemahaman tentang pengaruh  resiko kredit sebagai 
Variabel Independent terhadap profitabilitas kerja sebagai variabel dependent, maka 
dapat digambarkan dalam kerangka pikir sebagai berikut : 
 
 












                           Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
RISIKO KREDIT PROFITABILITAS 
Laba Bersih/Aktifa 
LAPORAN KEUANGAN 
( Neraca & Laba Rugi) 
PT. BRI (Persero) Tbk 
TEKNIK ANALISIS  
A. Analisis Keuangan 
1. Analisis Risiko Kredit  
2. Analisis Profitabilitas  
B. Analisis Statistik 












A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, yaitu penelitian yang 
menganalisis data berupa angka-angka yang menunjukkan jumlah atau banyaknya 
sesuatu, yaitu laporan keuangan perusahaan. 
B. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai dari Surat Keputusan pembimbing 
skripsi diberikan oleh Fakultas pada tanggal 16 Februari 2011 sampai penelitian 
selesai yaitu sekitar tiga bulan. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Adapun Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Data kualitatif yaitu data yang diperoleh mengenai gambaran umum, 
struktur organisasi & job description PT. BRI (Persero) Tbk. 
b. Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka yang terdapat pada 
laporan keuangan bank. Dalam penelitian ini penulis mengunakan data 
yang diperoleh dari laporan neraca (Balance Sheet) dan laporan laba 





periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember tahun 2003, 2004, 
2005, 2006, 2007, 2008, 2009, dan 2010. 
Sumber data yang digunakan : 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari hasil publikasi dan yang 
tidak dipublikasikan. Jenis data ini adalah data kuantitatif antara lain 
laporan keuangan, buku-buku, literatur-literatur perusahaan, serta data 
lainnya yang relevan dengan masalah yang dibahas. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data serta keterangan yang diperlukan dalam 
penyusunan ini dilakukan melalui metode penelitian pustaka (library research), yaitu 
proses pengumpulan data dengan mengkaji dan mendalami beberapa buku literatur 
yang dianggap memiliki relevansi dengan kajian yang dibahas dalam penelitian ini.  
E. Metode Analisis Data 
Adapun metode analisis data yang digunakan dalam pembahasan ini adalah 
metode kuantitatif, yaitu metode pengolahan data yang menghendaki teknik analisis 
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 Untuk melakukan  suatu pendekatan dan pembuktian terhadap hipotesis yang 
telah dikemukakan sebelumnya maka penulis menggunakan alat-alat analisis sebagai 
berikut : 
1. Analisis Keuangan 
  Metode ini digunakan untuk mengetahui kemampuan bank yang 
bersangkutan dalam memperoleh laba/profit, dengan menggunakan alat 




                                        Laba Bersih 
           ROA   =                                         
                                    Total Aktiva 
 Rumus ini digunakan untuk mengetahui tingkat pengembalian dari 
investasi atas seluruh aset yang ada. 
2. Analisis Statistik 
 Untuk mengetahui dan membuktikan hipotesis hubungan antara 
pengaruh jumlah risiko kredit terhadap jumlah profitabilitas BRI (Persero) 
Tbk, maka digunakan analisis data dengan metode statistik.  Data yang 
digunakan dalam analisis statistik ini adalah kredit bermasalah sebagai 
variabel bebas dan profitabilitas yang diperoleh sebagai veriabel terikat. 
Metode statistik yang digunakan antara lain: 
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a. Analisis Regresi Linier 
Analisis regresi yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
antara resiko kredit terhadap profitabilitas pada BRI (Persero) Tbk adalah 
digunakan persamaan regresi linier sederhana: 
Y = a + bX + e 
Dimana: 
Y  = Profitabilitas  
X = Risiko kredit 
a  = konstanta 
` b      = koefisien regresi 
b. Analisis koefisien Korelasi Linier Sederhana 
Analisis korelasi berguna untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan 
bagaimana kuatnya hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya. 
Simbol besaran korelasi adalah r yang disebut koefisien korelasi, sedangkan 
simbol parameternya adalah ρ (dibaca rho). Nilai koefisien korelasi berkisar 
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a) Jika r 0, artinya telah terjadi hubungan linier yang positif, yaitu 
makin besar nilai variabel X (independent), maka makin besar pula 
nilai variabel Y (dependent). Sebaliknya, makin kecil nilai variabel 
X (independent), maka makin kecil pula nilai variabel Y 
(dependent). 
b) Jika r 0, artinya telah terjadi hubungan linier yang negatif, yaitu 
makin kecil nilai variabel X (independent), maka makin besar nilai 
variabel Y (dependent). Sebaliknya, makin besar nilai variabel X 
(independent), maka makin kecil nilai variabel Y (dependent). 
c) Jika r = 0, artinya tidak ada hubungan sama sekali antara variabel X 
(independent), dengan variabel Y (dependent). 
d) Jika r = 1 atau r = -1, artinya telah terjadi hubungan linier sempurna, 
yaitu berupa garis lurus, sedangkan untuk r yang makin mengarah ke 
angka 0, maka garis semakin tidak lurus. 
Penafsiran yang digunakan dalam mengukur besar kecilnya korelasi, secara 
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Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi  Koefisien Korelasi 
 
Koefisien Korelasi Interpretasi Nilai 
Koefisien Korelasi 
Hubungan linier  positif & negatif  
0,00 – 0,199 (-0,00) – (-0,199) Sangat Rendah 
0,22 – 0,399 (-0,22) – (-0,399) Rendah 
0,40 – 0,599 (-0,40) – (-0,599) Sedang 
0,60 – 0,799 (-0,60) – (-0,799) Kuat 
0,80 – 1,00 (-0,80) –(-1,00) Sangat Kuat 
Sumber: Sugiono (Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D) 
c. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini dengan cara uji signifikansi 
(pengaruh nyata) antara variabel dependen dan variabel independen secara 
parsial. Untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh yang signifikan variabel 
independen (risiko kredit) terhadap variabel dependen (profitabilitas), maka 
digunakan pengujian hipotesis uji-t pada ketentuan apabila p-value > 0,05 maka 
Ho ditolak dan apabila p-value < 0,05 maka Ha diterima. 
Untuk membuktikan hipotesis yang dikemukakan bahwa risiko kredit 









- Ho : ρ = 0, tingkat risiko kredit tidak mempunyai pengaruh terhadap 
tingkat profitabilitas pada PT. BRI (Persero) Tbk. 
- Ha : ρ ≠ 0, tingkat risiko kredit mempunyai pengaruh terhadap 
profitabilitas pada PT. BRI (Persero) Tbk. 
-  
F. Definisi Operasional Variabel 
Adapun operasionalisasi variabel penelitian atau batasan-batasan yang akan 
digunakan dalam analisis ini adalah hubungan antara variabel bebas (independent 
variabel) dengan variabel terikat (dependent variabel). Variabel- variabel penelitian 
tersebut terdiri dari: 
1. Variabel Independent (X) 
Variabel independent adalah variabel atau alternatif yang dimanipulasi (yaitu 
variabel yang diubah-ubah oleh peneliti) dan efeknya diukur serta 
dibandingkan, dalam hal ini yang merupakan variabel independent adalah  
resiko kredit pada BRI (Persero) Tbk. Alat analisis keuangan yang 
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2. Variabel Dependent (Y) 
Variabel dependent adalah variabel yang mengukur pengaruh variabel 
independent terhadap unit uji. Dalam hal ini variabel dependent adalah 
profitabilitas pada BRI (Persero) Tbk. Alat analisis keuangan yang 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Singkat Bank BRI (Persero) Tbk. 
1. Sejarah Bank Rakyat Indonesia 
Bank Rakyat Indonesia mulanya bernama “Algemene Volk Credietbank” 
yang didirikan pada tahun 1934 yang beraturannya dari Besluit Van Gouverneur 
General Nomor 20 Tanggal 19 Februari 1934 berjudul Intelling Van een Algeme 
Volk Credietbank. Ketika tentara Jepang masuk ke Indonesia ternyata bank 
tersebut tidak berjalan, sedangkan rakyat pada umumnya sangat 
membutuhkannya, maka melalui pengumuman bala Tentara Jepang dinyatakan 
bahwa “Algemene Volkcredietbank” diganti namanya menjadi “Syomin Ginko” 
(Bank Rakyat). 
Pada waktu kemerdekaan, pemerintah mengeluarkan peraturan Nomor 1 
tahun 1946 yang menegaskan bahwa “Algemene Volkredietbank” dan “Syomin 
Ginko ”diganti namanya menjadi “Bank Rakyat Indonesia”. Persaingan dalam 
bentuk pelayanan menuntut adanya gugus pekerja yang kritis, kreatif, dan 
inovatif. Pada era pasca Undang-Undang Nomor 1 tahun 1992, titik perhatian 
utama dalam rangka konsoliasi perbankan adalah terlepas dari kerangka program 




Sejak berlakunya Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 Bank Rakyat 
Indonesia mempersiapkan diri menyesuaikan bentuk hukum menjadi perusahaan 
persero. Berdasarkan PP Nomor 21 tahun 1992 tanggal 29 April 1992 tentang 
penyesuaian Persero, maka secara resmi bentuk badan hukum Bank Rakyat 
Indonesia dari Sui Generis Undang-Undang Nomor 21 1968 berubah menjadi 
persero. 
Selanjutnya dengan akta pendirian Nomor 133 tanggal 31 juli 1992 yang 
dihadapan Muhadi Saleh, SH Notaris Jakarta yang telah disahkan dengan 
Keputusan Mentri Kehakiman RI Nomor c.2-6584. HT.01.TH92 tanggal 12 
Agustus 1992. dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 
tanggal 11 september 1992 nomor 73 tambahan Berita Negara Republik 
Indonesia  Nomor 3A tahun 1992 nama Bank Rakyat Indonesia berubah menjadi 
perusahaan perseroan yaitu disingkat menjadi PT. BRI (Persero). 
Meskipun Bank Rakyat Indonesia telah berubah status menjadi 
Persero,Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 tidak secara spesifik menyebutkan 
fungsi khusus untuk PT. Bank Rakyat Indonesia. Status sebagai bank umum 
seperti bank pada umumnya, PT. Bank Rakyat Indonesia tidak meninggalkan 
tugas dan misinya sebagai agen pembangunan pemerintah. 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) masih tetap melakukan secara 
konsisten pengembangan sektor perekonomian tertentu seperti pertanian, 
koperasi, golongan ekonomi lemah, pengusaha kecil, pinjaman kepada para 
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pensiunan dan mereka yang berpenghasilan tetap yang kesemuanya itu bertujuan 
untuk meningkatkan taraf hidup rakyat secara keseluruhan. Dalam era regulasi, 
disamping mengembang peranannya untuk memajukan perekonomian pedesaan , 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) juga berusaha meningkatkan peranan pada 
sektor ekonomi menengah ke atas. 
Pada tanggal 10 November 2003, BRI go public dan pemerintah melepas 
30% kepemilikan sahamnya publik. Harga saham BRI sejak tercatat di pasar 
modal Indonesia sampai dengan saat ini selalu menunjukkan peningkatan dan 
termasuk dalam kelompok saham Blue Chips yang tergabung dalam LQ45. 
Dengan komposisi saham publik yang mencapai 43% , saham BRI aktif 
diperdagangkan di pasar modal. Kini, BRI semakin kokoh berdiri di tengah-
tengah perekonomian Indonesia dari desa sampai ke kota.           
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) masih tetap melakukan secara 
konsisten pembangunan sektor perekonomian tertentu seperti pertanian, koperasi, 
golongan ekonomi lemah, pegusaha kecil, pinjaman kepada para pensiunan dan 
mereka yang berpenghasilan tetap yang kesemuanya itu bertujuan untuk 
meningkatkan taraf  hidup rakyat secara keseluruhan. Data era regulasi, 
disamping mengembangkan peranannya untuk memajukan perekonomian 
pedesaan, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) juga berusaha meningkatkan 




2. Visi dan  Misi BRI 
Visi Bank Rakyat Indonesia adalah, “Menjadi bank komersial terkemuka 
yang selalu mengutamakan kepuasan nasabah”.  
Misi Bank Rakyat Indonesia, yaitu: 
1. Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik, dengan mengutamakan 
pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk menunjang 
peningkatan ekonomi masyarakat.  
2. Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja 
tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang 
professional dengan melaksanakan praktik good corporate governance  
3. Memberikan keuntungan dan mamfaat yang optimal kepada pihak-
pihak yang berkepentingan.  
Susunan dewan komisaris dan direksi perusahaan pada tanggal 31 
Desember 2009 adalah sebagai berikut :
1 
Dewan Komisaris 
 Komisaris Utama/Komisaris Independen  : Bunasor Sanim 
 Komisaris      : Agus Pakpahan 
          Agus Suprijanto 
          Saifullah Yusuf  
 
 




        
 Komisaris Independen    : B. S. Kusmuljono 
   Baridjussalam Hadi 
         Aviliani 
Direksi  
 Direktur Utama     : Sofyan Basir 
 Direktur Operasional     : Sarwono Sudarto 
 Direktur Keuangan     : Abdul Salam 
 Direktur Bisnis Komersial    : Sudaryanto Sudargo 
 Direktur Bisnis Usaha Mikro    : Sulaiman A. Arianto 
 Direktur Bisnis Konsumer    : A. Toni Soetirto 
Direktur Pengendalian Risiko Kredit   : Lenny Sugihat 
Direktur Kepatuhan Merangkap 
Direktur Manajemen Risiko    : Bambang Soepeno 
Direktur Bisnis Kelembagaan    : Asmawi Syam 










3. Prosedur Pemberian Kredit 
Prosedur pemberian kredit umum (CRB=Credit Retail Banking) kepada 
para nasabah pada PT. Bank Rakyat Indonesia dikenal ada tiga tahapan pokok 
yang meliputi:  
a. Tahap Evaluasi dan Prakarsa Kredit 
Evaluasi dan prakarsa kredit pada bank ini dilakukan oleh pejabat yang 
telah ditunjuk dan diberi wewenang, untuk pemrakarsa atau penganalisis 
kredit yaitu Account Officer (AO). Langkah-langkah yang ditempuh adalah 
sebagai berikut: 
1) Prakarsa dan evaluasi kredit 
2) Analisis dan evaluasi kredit 
3) Kesimpulan atau hasil analisis 
4) Usulan tipe dan struktur kredit  
Pada hal analisis kredit yang dilakukan oleh pejabat pemrakarsa, ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu: 
1) Permohonan kredit  yang masuk dalam daftar usaha yang menjadi 
pasar  sasaran (PS) pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk. 
2)  Mencari data dilapangan dengan wawancara pada pihak-pihak 
yang mengetahui karakter permohonan, tujuan penggunaan kredit, 
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agunan atau jaminan, laporan keuangan perusahaan, legalitas 
usaha dan sebagainya. 
3)  Perlunya menganalisa 5C”S Credit of Credit (character, capacity, 
capital, condition of economic, and colleteral).  
4) Analisa laporan keuangan, jaminan dan sebagainya sehingga para 
pejabat kredit dapat menyimpulkan besarnya jumlah pinjaman 
yang diberikan. 
5)  Aspek kekuatan dan kelemahan 
6) Negosiasi dengan nasabah terhadap hasil analisis pemrakarsa. 
7) Menetapkan usulan struktur kredit, identitas pemohon, jumlah 
pemohon kredit, jenis pinjaman, jangka waktu pengembalian, 
bunga pinjaman, biaya-biaya asuransi, dan syarat-syarat lainnya 
yang diperlukan. 
b. Tahap Rekomendasi Kredit 
Rekomendasi kredit dilakukan oleh pejabat perekomendasi pada PT. 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dilakukan oleh AO, namun bila putusan 
kanwil BRI adalah kabag bisnis yang bersangkutan atau GSW (Gugus Staf 
Wilayah), maka hal-hal yang perlu diperhatikan adalah : 




2) Membuat rekomendasi atau penetapan tipe dan struktur kredit 
berdasarkan analisa Kekuatan / kelemahan serta cash flow yang 
dibuat pemrakarsa kredit. 
Sementara dalam rekomendasi kredit pada dasarnya merupakan 
rekomendasi dari pejabat yang memuat pendapatan atau evaluasi terhadap 
analisa yang dibuat oleh pemrakarsa kredit, sajian atas aspek positif dan 
negatif dari pemohon serta syarat-syaratnya.  
c. Tahapan putusan Kredit 
Tahapan terakhir yang ditempuh dalam prosedur pemberian kredit 
adalah putusan kredit. Putusan kredit ini dilakukan oleh pejabat pemutus 
kredit. Pada Bank Rakyat Indonesia pihak yang berwenang memberikan 
putusan kredit adalah pinca (sesuai batas wewenagnya) dengan 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1) Memperhatikan kelengkapan paket kredit 
2) Memperhatikan analisa dan evaluasi  
3) Memperhatikan rekomendasi 
Dalam hal ini putusan, kredit maka pejabat pemutus senantiasa harus 
memperhatikan beberapa hal, diantaranya analisa dan evaluasi yang dibuat 






4. Produk Penghimpunan Dana 
a. Giro 
Giro merupakan simpanan yang penarikannya dapat dilakukan 
setiap saat. Giro pada Bank Rakyat Indonesia terdiri dari: 
1) Giro BRI Rupiah 
GiroBRI adalah Giro Bank Rakyat Indonesia berupa simpanan 
dalam bentuk mata uang rupiah yang penarikannya dapat 
dilakukan setiap saat untuk pemenuhan kebutuhan perbankan 
anda. 
2) Giro BRI Valas 
GiroBRI adalah Giro Bank Rakyat Indonesia berupa simpanan 
dalam bentuk mata uang US Dollar yang penarikannya dapat 
dilakukan setiap saat untuk pemenuhan kebutuhan perbankan 
anda. Spesifikasi khusus dan giro dalam valuta asing ini tidak 
diberikannya buku cek atau bilyet giro untuk nasabah. Bila 
nasabah ingin melakukan penarikan maka dapat dilakukan dengan 
cara mengajukan permohonan tertulis dengan mengisi formulir 
penarikan 
b. Tabungan 
 Tabungan merupakan simpanan yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat 
ditarik dengan cek atau bilyet giro dan atau alat lain yang dipersamakan 
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dengan itu. PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. menyediakan 
bermacam-macam produk tabungan yang telah disesuaikan dengan tuntutan 
jaman atau teknologi serta kebutuhan masyarakat diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1) BRITAMA 
BritAma merupakan jenis tabungan yang penyetoran dan 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dan menurut kesepakatan 
antara kedua belah pihak. Produk tabungan BRITAMA ini telah 
dilengkapi dengan fasilitas ATM (Anjungan Tunai Mandiri) sehingga 
nasabah dapat dengan mudah melakukan penarikan disetiap mesin 
ATM BRI tanpa dibatasi oleh waktu, antrian panjang dan bersifat 
online. Dengan adanya fasilitas ini diharapkan nasabah dengan cepat 
melakukan transaksi 
2) SIMPEDES 
Tabungan Simpedes atau simpanan masyarakat pedesaan Bank 
Rakyat Indonesia adalah simpanan masyarakat dalam bentuk 
tabungan dengan mata uang rupiah yang dapat dilayani di Kantor 
Cabang Khusus / Kanca / KCP / BRI Unit, yang penyetoran dan 
pengambilannya tidak dibatasi baik frekuensi maupun jumlahnya 
sepanjang memenuhi ketentuan yang berlaku     
3) Tabungan Haji 
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Tabungan Haji atau ONHBRI merupakan sarana untuk melunasi atau 
melakukan penyetoran ongkos naik haji dalam jangka waktu yang 
tidak terbatas melalui sarana hubungan terlebih dahulu. 
4) Deposito Bank Rakyat Indonesia merupakan simpanan yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu 
berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank. PT. Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Bank BRI menyediakan berbagai 
macam Deposito, diantaranya adalah: 
5) DEPOBRI Rupiah 
DEPOBRI Rupiah adalah Deposito Bank Rakyat Indonesia dalam 
bentuk mata uang rupiah. DEPOBRI Rupiah Memberikan 
kenyamanan dalam investasi dana Anda. Anda dapat leluasa 
memilih jangka waktu DepoBRI Anda, mulai dari 1,2,3,6,12,18 dan 
24 bulan. Saat jatuh tempo, Anda dapat leluasa untuk menikmati 
bunga secara tunai atau diinvestasikan kembali kedalam pokok 
Deposito atau ditransfer kerekening yang anda kehendaki. 
6) DEPOBRI Valas 
DEPOBRI Valas adalah Deposito Bank Rakyat Indonesia dalam 
bentuk mata uang US Dollar. DEPOBRI Rupiah Memberikan 
kenyamanan dalam investasi dana Anda. Anda dapat leluasa 
memilih jangka waktu DepoBRI Anda, mulai dari 1,2,3,6,12,18 dan 
24 bulan. Saat jatuh tempo, Anda dapat leluasa untuk menikmati 
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bunga secara tunai atau diinvestasikan kembali kedalam pokok 
Deposito atau ditransfer kerekening yang anda kehendaki. 
7) Deposito On Call (DOC) 
Deposit On Call (DOC) adalah simpanan (deposito) atas nama 
pihak ketiga (perorangan, perusahaan, yayasan/ dana pensiun, dan 
lain-lain) atau bank yang penarikannya dapat dilaksanakan dengan 
syarat pemberitahuan sebelumnya. Pemberitahuan tersebut dapat 
dilakukan nasabah secara lisan (via telepon) atau secara tertulis (via 
facsimile) kepada Kantor Cabang BRI.  
8) SERTIBRI 
SERTIBRI adalah Sertifikat Deposito Bank Rakyat Indonesia 
dengan jangka waktu tetap (fixed time), atas pembawa (atas unjuk) 
yang dapat diperjual belikan atau dipindahtangankan kepada pihak 
ketiga. 
 
5. Produk Penyaluran Dana 
a) Kredit Mikro 
- Kupedes 
- Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
b) Kredit Kecil/Ritel 
- Kredit Modal Kerja 
- Kredit Briguna 
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- Kredit Investasi 
- Kredit Express 
- Kredit Konstruksi 
- Kredit PPTKI 
- Kredit Pemilikan Waralaba 
- Kredit Resi Gudang 
- Kredit SPBU 
- Kredit BTS 
- Bank Garansi (BG) 
c) Kredit Konsumer 
- Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) 
- Kredit Kendaraan Bermotor (KKB) 
- Kredit Multi Guna (KMG) 
- Kartu Kredit 
d) Kredit Program 
- Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
- Kredit Koperasi Primer untuk Anggota (KPPA) 
- Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KKPE) 
- Kredit kepada Kelompok Usaha Kecil (KKUK) 
- Kredit Usaha Mikro dan Kecil Surat Utan 
- Revitalisasi Perkebunan (KPEN-RP) 
- Kredit Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir  
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6. Peringkat PT. BRI (Persero) Tbk Berdasarkan Penyaluran Kredit 
 
Dalam penyaluran produk dana kepada nasabah, PT. BRI (Persero) Tbk 
merupakan bank yang menyalurkan jumlah kredit terbesar diantara empat bank  
umum milik pemerintah seperti yang disajikan pada tabel berikut :  
Tabel 4.1 







Total Penyaluran Kredit 
(Jutaan Rupiah) 
2007 2008 2009 2010 
01 PT. BRI (Persero) 
Tbk 
113.853.335 161.061.059 205.563.569 241.064.755 
02 PT. Bank Mandiri 
(Persero) Tbk 
126.826.445 159.007.057 179.687.845 218.992.542 
03 PT. BNI (Persero) 
Tbk 
88.676.188 112.061.397 120.768.825 113.222.846 
04 PT. BTN (Persero) 
Tbk 
22.354.760 32.025.231 210.714.419 48.624.640 
Sumber : Bank Indonesia (www.bi.go.id) Data Diolah 
Data di atas bersumber dari laporan keuangan publikasi bank yang diterbitkan 
oleh Bank Indonesia. Dari data tersebut terlihat bahwa dari tahun ke tahun PT. BRI 
(Persero) Tbk memimpin jumlah penyaluran kredit dari tiga tahun terakhir yaitu pada 
tahun 2008 sampai dengan tahun 2010 berturut-turut mengalami kenaikan jumlah 
penyaluran kredit ke pada nasabah. 
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7. Analisis Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Tingkat Profitabilitas pada 
BRI (Persero) Tbk. 
a. Analisis Keuangan 
Dalam analisis keuangan diperlukan laporan keuangan yang 
bertujuan memberikan informasi kepada pihak yang  membutuhkan tentang 
kondisi suatu perusahaan. Perlunya menganalisis laporan keuangan 
bertujuan memperluas dan mempertajam informasi-informasi yang disajikan 
dalam laporan keuangan serta dapat juga dipergunakan untuk menilai 
kewajaran dari laporan keuangan yang disajikan sehingga perusahaan 
mampu memprediksi bagaimana keadaan pada masa mendatang. 
Pada umumnya setiap bank ingin sukses dan berkembang. Untuk 
mencapainya maka bank perlu mempunyai cara tepat, sistematis dan dapat 
dipetanggung jawabkan. Salah satu cara yang ditempuh adalah dengan 
menyalurkan kredit yang tidak beresiko agar bank juga dapat memperoleh 
keuntungan dari kredit yang disalurkan tersebut. Berikut adalah alat analisis 
keuangan yang digunakaan dalam penelitian ini: 
1. Quick Risk Ratio 
Kegunaan rasio resiko kredit ini memberikan indikasi porsi dari 
kredit macet dalam keseluruhan kredit, serta kemungkinan gagalnya 
pengembalian kredit karena kredit tersebut macet. Makin kecil rasio maka 
makin kecil kemungkinan gagalnya pemberian kredit. Untuk 
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membandingkan kredit bermasalah dengan pinjaman maka digunakan 
rasio risiko kredit dengan rumus :
2
 
                                                               bad debts  
                    Quick Risk Ratio  =                                      x 100% 




 Tahun 2003 =  
259.889.000
47.599.483.000
 x 100 % 
    =  0,005 x 100% 
    =  0,05 %  
 Tahun 2004 =  
182.769.000
62.367.695.000
 x 100 % 
     =  0,003 x 100% 
    =  0,03 % 
 Tahun 2005 =  
431.618.000
70.826.155.000
 x 100 % 
    =  0,006 x 100% 
    =  0,06 % 
 Tahun 2006 =  
1.844.082.000
120.282.752.000
 x 100 % 
    =  0,015 x 100% 
    =  0,15% 
 
                                                 
2




 Tahun 2007 =  
1.917.092.000
113.853.335.000
 x 100 % 
    =  0,016 x 100% 
    =  0,16 % 
 Tahun 2008 =  
2.799.518.000
161.061.059.000
 x 100 % 
    =  0,017 x 100% 
                                           =  0,17 % 
 Tahun 2009 =  
5,657.231.000
205.563.569.000
 x 100 % 
    =  0,027 x 100% 
                                    =  0,27 % 
 Tahun 2010 =  
6.763.375.000
241.064.755.000
 x 100 % 
    =  0,028 x 100% 
    =  0,28 % 
Tabel 4.2.  
Realisasi Penyaluran Kredit & Jumlah Kredit Tak Tertagih 
PT BRI (Persero) Tbk. Tahun 2006-2010 
 
TAHUN 
Kredit Yang Disalurkan 
(Dalam Jutaan Rp) 
Kredit Tak Tertagih 
(Dalam Jutaan Rp) 
QRR(%) 
2003 47.599.483 259.889 0,05 
2004 62.367.695 182.769 0,03 
2005 70.826.155 431.618 0,06 
2006 120.282.752 1.844.082 0,15 
2007 113.853.335 1.917.092 0,16 
2008 161.061.059 2.799.518 0,17 
2009 205.563.569 5.657.231 0,27 
2010 241.064.755 6.763.375 0,28 
Sumber: Bank BRI (www.bi.go.id) Data Diolah 
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Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, penyaluran kredit BRI (Persero) Tbk. 
mengalami peningkatan untuk setiap tahunnya. Peningkatan  realisasi 
penyaluran kredit ini berdampak akan meningkatnya jumlah aktiva dalam 
laporan keuangan BRI (persero) Tbk. Namun seiring peningkatan jumlah kredit 
yang disalurkan, risiko yang timbul dari jumlah total penyaluran kredit juga 
ikut mengalami peningkatan yang disebut dengan resiko kredit. Semakin besar 
resiko kredit tersebut maka akan mengurangi perolehan profit/laba sebagai 
akibat dari meningkatnya beban operasional pada laporan laba/rugi BRI 
(Persero) Tbk.  
  Terlihat kemungkinan gagalnya kredit dihitung melalui rasio kredit 
yaitu pada tahun 2003 quick risk ratio sebesar  0,05 %, artinya risiko kredit 
yang muncul pada tahun ini dari jumlah kredit yang disalurkan adalah 0,05%, 
pada tahun 2004 menurun menjadi 0,03% artinya ada penurunan risiko kredit 
sebesar 0,03%, pada tahun 2005 quick risk ratio kembali mengalami 
peningkatan menjadi 0.06%, artinya rasio kegagalan penyaluran kredit naik 
menjadi 0,06%, pada tahun 2006 quick risk ratio meningkat menjadi 0,15%, 
artinya kegagalan pengembalian kredit yang disalurkan bertambah menjadi 
0,15%, pada tahun 2007 sampai dengan 2010 quick risk ratio mengalami 
peningkatan berturut-turut  sebesar 0,16%, 0,17%, 0,27%, 0,28%, peningkatan 
ini disebabkan adanya keputusan manajemen untuk meningkatkan jumlah 
penyaluran kredit yang dikeluarkan oleh pihak bank sehingga memicu besarnya 
resiko kredit yang muncul semakin meningkat.  
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  Risiko kredit yang muncul dan terus mengalami peningkatan, 
disebabkan bank terus melakukan penyaluran dana kepada deposan  secara 
besarbesaran sehingga risiko yang terjadi meningkat seiring besarnya 
peningkatan penyaluran kredit. Disamping itu, manajemen kredit juga tak 
mampu membendung peningkatan resiko yang ditimbulkan dari besarnya 
jumlah kredit yang disalurkan. Lemahnya pengawasan kepada deposan 
memperoleh kredit juga memengaruhi peningkatan risiko kredit yang muncul. 
Oleh karena itu secara financial company masalah yang menyangkut risiko 
tidak kembalinya sejumlah uang atau dana yang telah diberikan dalam bentuk 
pinjaman ini harus diperhitungkan dan dibebankan dalam penetapan bunga 
pinjaman. 
  Semakin besar jumlah kredit yang disalurkan pihak bank, 
menunjukkan adanya penambahan asset pada neraca di dalam laporan keuangan 
bank, maka jumlah laba yang akan didapatkan kemungkinan akan meningkat 
dari selisih penetapan bunga pinjaman yang diberikan kepada debitur. Hal ini 
berpengaruh bagi perusahaan apabila asset yang tersedia dikelola dengan baik 
karena total laba yang meningkat belum tentu  mampu menjadi tolak ukur 
untuk menilai dan menggambarkan kondisi keuangan baik atau tidak pada 
periode tersebut. Oleh karena itu diperlukan alat analisis keuangan untuk 
mengukur kinerja bank dilihat dari asset yang dia miliki umtuk menghasilkan 
laba. Kualitas asset dapat diperoleh dari analisis keuangan berdasarkan rasio 
profitabilitas yang digunakan pada penelitian ini adalah Return on Asset (ROA).  
60 
 
2. Return on Asset 
Setelah melihat penyaluran kredit dikeluarkan oleh pihak bank dalam 
hal ini adalah kredit yang tak tertagih, maka dapat juga dilihat profitabilitas 
bank yang diperolehnya dari penyaluran kredit tersebut. Rasio profitabilitas 
bertujuan untuk mengukur efektifitas manajemen yang tercermin pada imbalan 
atas hasil investasi melalui kegiatan perusahaan 
Rasio yang digunakan dalam menganalisis profitabilitas adalah menggunakan 
Return on Asset (ROA) yang menggambarkan efisiensi pada dana yang 
digunakan dalam perusahaan dengan rumus : 
                            Earning After Interest and Tax 
           ROA =                                                            x 100% 
                              Total Assets 
 
 Tahun 2003 =  
2.502435 .000
94.709.726.000
 x 100 % 
    =  0,026 x 100% 
    =  0,26 %  
 Tahun 2004 =  
3.633.228.000
107.040.172.000
 x 100 % 
     =  0,033 x 100% 
    =  0,33 % 
 Tahun 2005 =  
3.808.587.000
122.775.579.000
 x 100 % 
    =  0,031 x 100% 




 Tahun 2006 =  
4.257.572.000
254.725.486.000
 x 100 % 
    =  0,027 x 100% 
    =  0,27% 
 Tahun 2007 =  
5.958.368.000
246.026.225.000
 x 100 % 
    =  0,024 x 100% 
    =  0,24 % 
 Tahun 2008 =  
4.838.001.000
203.603.934.000
 x 100 % 
    =  0,023 x 100% 
                                           =  0,23 % 
 Tahun 2009 =  
6.530.337.000
314.748.430.000
 x 100 % 
    =  0,020 x 100% 
                                    =  0,20 % 
 Tahun 2010 =  
7.633.594.000
395.394.177.000
 x 100 % 
    =  0,019 x 100% 







PT. BRI (Persero) Tbk. Tahun 2006-2010 
 
Tahun Laba Bersih Setelah Pajak 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
Asset Perusahaan 





2003 2.502.435 94.709.726 0,26 
2004 3.633.228 107.040.172 0,33 
2005 3.808.587 122.775.579 0,31 
2006 4.257.572 254.725.486 0,27 
2007 5.958.368 246.026.225 0,24 
2008 4.838.001 203.603.934 0,23 
2009 6.530.337 314.748.430 0,20 
2010 7.633.594 395.394.177 0,19 
Sumber: Bank BRI (www.bi.go.id) Data Diolah 
Berdasarkan Tabel 4.3 diatas pada tahun 2003 Return on Asset  bernilai 0,26% 
artinya kemampuan asset perusahaan dalam menghasilkan laba hanya senilai 0,26%, 
pada tahun 2004 Return on Asset mengalami peningkatan menjadi 0,33% artinya 
kualitas aset perusahaan menghasilkan laba meningkat 0,33%, namun pada tahun 
2005 kembali mengalami penurunan menjadi 0,31%. Pada tahun 2006 sampai dengan 
2010 terus mengalami penurunan masing-masing 0,27%, 0,24%, 0,23%, 0,20%, 
0,19%. Penurunan Return on Asset ini menandakan ketidak mampuan manajemen 
mendayagunakan aset dengan baik untuk memeroleh ROA. Hal ini disebabkan 
manajemen bank melakukan penyaluran dana dari pos kredit yang meningkat tiap 
tahunnya yang mempengaruhi secara  langsung total aset semakin bertambah. Disisi 
lain pengembalian kredit yang disalurkan dihadapkan oleh risiko/ketidakmampuan 




B. Analisis Statistik 
Dalam penelitian ini analisis statistik yang digunakan adalah analisis regresi 
linear sederhana dan analisis korelasi yaitu sebagai berikut : 
1. Regresi linear sederhana  
Regresi linear sederhana berfungsi untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Persamaan 
yang digunakan dalam regresi : Y = a + bX. Dengan menggunakan program 
SPSS 16, maka perhitungan regresi linear sederhana dapat dilihat pada Tabel 4.4 
sebagai berikut : 
Tabel 4.4. 
Hasil Perhitungan Risiko Kredit  
berpengaruh terhadap Profitabilitas  
tahun 2003-2010 
 





    B Std. Error Beta     
1 (Constant) .323 .015   22.095 .000 
  X -.470 .085 -.914 -.595 .001 
   Dependent Variable: Y 
   Sumber : Hasil olahan SPSS 16 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 maka dapat diperoleh persamaan regresi linear 
sederhana sebagai berikut : 





Dari persamaan regresi linear sederhana dapat dijelaskan : 
a. Koefisien konstanta (a) sebesar 0,323 yang berarti bahwa jika tidak ada 
pengaruh variabel independen yaitu risiko kredit  maka Return on Asset  
0,323%. 
b. Koefisien regresi untuk risiko kredit sebesar -0,470 yang berarti bahwa 
setiap kenaikan risiko kredit (X) 0,32%, maka akan menurunkan Return 
on Asset (Y) yang diperoleh sebesar 0,470  . Dalam hal ini faktor lain 
yang memengaruhi profitabilitas dianggap tetap. 
2. Koefisien Determinasi 
Tabel 4.5. 
Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi 
 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 









 .836 .808 .02156 .836 30.529 1 6 .001 
 
Dari tabel 4.5 diatas, koefisien determinasi diperoleh nilai R square adalah 
0,836, artinya pengaruh risiko kredit terhadap tingkat profitabilitas yang diperoleh 
sebesar 83,6%. sedangkan sisanya yaitu sebesar 16,4% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Rendahnya tingkat 
profitabilitas akibat risiko kredit disebabkan oleh beberapa hal diantaranya kurang 
teliti dalam pelaksanaan analisis pemberian kredit, ketatnya persaingan, 
penghapusan kredit nasabah akibat bencana alam yang terjadi di berbagai daerah 
dan juga karena adanya stabilitas ekonomi dan politik yang terjadi sekitar tahun 
65 
 
2005-2009 seperti krisis global dan sebagainya. Disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara risiko kredit terhadap profitabiliitas PT. BRI 
(Persero) Tbk 
 
3. Koefisien Korelasi 
Koefisien korelasi atau r bertujuan untuk mengukur keeratan hubungan 
antara variabel X dan variabel Y. Dengan menggunakan SPSS 16, maka 
perhitungan korelasi dapat dilihat di Tabel 4.6 sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Hasil Perhitungan Korelasi 
 
  X Y 
X Pearson Correlation 1 -.914 
  Sig. (1-tailed)   .001 
  N 8 8 
Y Pearson Correlation -.914 1 
  Sig. (1-tailed) .001   
  N 8 8 
         Sumber : Hasil olahan SPSS 16 
Dari Tabel 4.6 menunjukkan nilai r = -0,914, dari hasil yang diperoleh 
diatas dapat dilihat adanya hubungan linier negatif yang artinya semakin besar 
risiko kredit maka akan menurunkan proftabilitas. Dapat disimpulkan, bahwa 
risiko kredit memiliki hubungan yang sangat kuat. Hal tersebut dikarenakan kredit 
adalah salah satu sumber pendapatan utama dari bank yang memberikan kontribusi 
terhadap perolehan profitabilitas pada PT. BRI (Persero) Tbk.. Oleh karena itu 
apabila penyaluran kredit mengalami risiko atau macet maka profitabilitas yang 
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diperoleh ikut berpengaruh dan kemungkinan profitabilitas akan menurun. Hasil 
ini didukung oleh pendapat Muhammad dalam bukunya, yang menyatakan bahwa 
profit bank dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya tabungan, deposito, 




4. Uji Statistik  
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini dengan cara uji signifikansi 
(pengaruh nyata) antara variabel dependen dan variabel independen secara parsial. 
Untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh yang signifikan variabel independen 
(risiko kredit) terhadap variabel dependen (profitabilitas), maka digunakan 
pengujian hipotesis uji-t pada ketentuan apabila p-value > 0,05 maka Ho diterima 
dan Ha ditolak sebaliknya bila p-value < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Setelah variabel-variabel dapat diketahui melalui program SPSS for 
Windows 16, maka perumusan Ho dan Ha dapat ditulis sebagai berikut: 
- Ho : ρ = 0, tingkat risiko kredit tidak mempunyai pengaruh terhadap 
tingkat profitabilitas pada PT. BRI (Persero) Tbk. 
- Ha : ρ ≠ 0, tingkat risiko kredit mempunyai pengaruh terhadap 
profitabilitas pada PT. BRI (Persero) Tbk. 
-  
                                                 
  
3





Pada Tabel 4.4 dapat dilihat hasil uji signifikansi dari kedua variabel dari 
tahun 2003-2010 sebesar 0,001 lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini disimpulkan 
bahwa risiko kredit berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini berarti 
perubahan nilai variabel independen dapat  mempengaruhi variabel dependen. 
Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dari analisis di atas diketahui bahwa Ha diterima, hal ini menunjukkan 
adanya pengaruh hubungan risiko kredit terhadap tingkat profitabilitas pada 
PT.BRI (Persero) Tbk, dimana tingkat keeratan hubungan yang diperoleh sangat 
kuat yaitu 0,836, hubungan sebesar 83,6%, sementara 16,4% dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain. 
Jadi semakin tinggi risiko kredit yang timbul dari penyaluran kredit, maka 
tingkat profitabilitas yang diperoleh PT. BRI (Persero) Tbk menyebabkan 
menurunnya jumlah profitabilitas berdasarkan rasio return on asset yang 
diperoleh. Hal tersebut disebabkan kredit adalah salah satu sumber pendapatan 
utama bagi bank terutama PT.BRI (Persero) Tbk. 










Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis pengaruh risiko kredit terhadap 
Profitabilitas pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. tahun 2003-2011 dapat 
ditarik kesimpulan bahwa variabel risiko kredit berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat Profitabilitas.  
 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan pengaruh risiko kredit terhadap 
tingkat profitabilitas pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, maka penulis 
memberikan saran-saran untuk lebih berhati-hati dalam pemberian kredit . Saran-
saran yang dapat diberikan penulis adalah sebagai berikut: 
1. Dalam perkembangannya, Bank Rakyat Indonesia telah mendapat tempat 
dihati masyarakat di Indonesia dari masyarakat kota sampai pelosok desa. 
Untuk produknya sendiri, kredit adalah salah satu produk pada bank BRI 
(Persero) Tbk yang umumnya lebih banyak permintaan dari masyarakat. Oleh 
karena itu bank harus menerapkan prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan 
kredit agar kredit berisiko dapat diminimalisir, sehingga penyaluran kredit 




2. PT. BRI (Persero) Tbk. sebaiknya meningkatkan cadangan kerugian akibat 
risiko yang timbul dari kegagalan pengembalian kredit untuk menutupi beban 
yang akan dihadapi pihak bank dimasa yang akan datang mengingat risiko 
tidak dapat dihindari namun dapat diminimalisir. 
3. Agar risiko yang melekat pada penyaluran kredit dapat diminimalisir, 
diperlukan penempatan SDM pada suatu proyek yang memahami betul proyek 
tersebut. Selain itu BRI juga harus tetap meningkatkan kinerja baik produk 
penyaluran dana dan produk penghimpunan dana.  
 
PENGARUH RISIKO KREDIT TERHADAP TINGKAT PROFITABILITAS 
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